BAB II

MUNCULNYA SAREKAT ISLAM MERAH

A. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN SAREKAT ISLAM

Ada beberapa faktor khusus yang melatar be-
lakangi tentang lahirnya perkumpulan Sarekat Islam

antera lain :

a, Perdagangan bangsa Tionghoa adalah suatu halangan
buat perdagangan Indonesia (monopoli bahan~bahan
batik) ditambah pula dengan tingkah laku sombong
bangs= Tionghoa ini setelah revolusi di negara
Tiongkok.

b. Kemajuan gerak l=angkah penyebaran agama Kristen
dan juga ucapan-ucapan yang menghina dalam parle-
men Negeri Belanda tentang tipisnya  kepercayaan
agama bangea2 Indonesia.

¢c. Carz adat lams yang terus dipaskai di daerah ke-
rajaan-kerajaan Jawa, makin lama diresakan sebagai

penghinaan.l

Dengan demikian, umat Islam Indonesia terutama
kalangan pengussha betik dengan dipelopori oleh H.
Samanhoedi terdorong untuk mendirikan suatu organi-
sasi Islam yang kemudian terkenal dengan Sarekat
Islam ini.

Mengenai kepastian tentang 1lahirnya Sarekat
Islam, para ahli sej2rah masih simpang siur pen-

lA.K. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat
Indonesia, Dian Rakyat, Jskarta, 1980, hlm. 4.
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dapatnya.2 Namun demikian pada akhirnya kesimpangsiuran
ini menjadi lega dan pasti setelah pendirinya dengan
melihat akan kemurnian sejarah - terutama sejarah Islam,
H. Samanhoedi menyatakan sebagai berikut :

Dengan ikhlas, untuk memurnikan sejarah perge-
rakan Indonesia, dengan ini saya ter=angkan bzhwa
apI dilshirkan pada tanggal 16 Oktober 1905 di rumah
saya di kampung Sondokan So0lo dengan delapan orang
teman, ysitu; Saudara sumowardoyo, Wiryotirto, Su-
wandi, Suropranoto, Jarmani, Har josumarto,Sukir dan
Martodikoro.3

Pada s=2at itu pula kepengurusan Sarekat Dagang

Islam (SDI) telzh disepakati dengan susunan kepengurus-
annya adalah sebagal berikut :

Ketus + H. Samanhoedi
Penulis T + SumowardoyYo
Penulis 1IT ¢ Sukir

Pembantu . Jamal Surodisastro
Pembantu Keuangan : Sukir dan H. Saleh
Pembantu : Harjosumarto
Pembantu : Wiryosutirto
Pembantu + At mo.h4

Rupanya organisesi ini terlebih dahulu mengutama-
kan konsolidasi dari pada permintaan pengesshan pendi-
riannya. Hal ini terbukti dalam tahun berikutnya - pada
tahun 1906 dengan melalui kongresnya yang pertama yang
dilangsungkan di Solo telah memuat suatu kesepakatan ber
sama, antara lain memutuskan :

2A.P.E. Korver, Sarekat Islam Gerakan Ratu Adil,
Grafiti Pers, Jakarta, 1985, hlm. 113 Robert Van Niel,
Munculnya Elit Modern Indonesia, Pustska Jaya, Jakarta,
1984, him. 125.

Spamar Jaya, Tahun 1905 Hari Kebangkitan Nasio-
nal, Assiyasah, April 1974, hlm. 17.

brvig.

.
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. Nama Sarekat Dagang Islam (SDI) diganti menjadli "Sa-

rekat Islan",

Mengadakan perobahan dalam susunan kepengurusannya,
adalah sebagai berikut :

Ketua : Haji Ssmanhoedi

Sekretaris I : Soerati

Sekretaris 1II . Haji Hisyam Zaini
Bendahara : Herdjosoemarto

Pembantu . Kartoatmodjo

Komisaris « H. Syarif, Abd. Fatah,T jok-

rosoemarto, Tondonogoro,dan
soetosoemarto.

Pergantian nama dari garekat Dageng Islam men
jadi Sarekat Islam ini dimaksudkan untuk memperluas
tujuan dan lingkup organisesi, seperti jika pada per-
mulaan tumbuhnya SDI mempunyai tujuan :

a. Mengutamakan sosial ekonomi

b. Mempersatukan pedagang-vpedagang batik

¢. Mempertinggl derajat Bumi Putra

d. Memajukan agam2 dan sekolah-sekolah Islam.6

Maks setelah berobah menjadi garekat Islam tujuannya
pun berobsh pula menjadi :
a. Menyusun masyarakat Islam, agar biga hidup
berkumpul menjadi bersaudara.
b. Menggerakkan hati umat Islam, agsr supaya ber
satu dan bertolong-tolongan.
c. Di d=lam lingkungan dan batas Undang-undang
negara, melakukan segala daya upaya untuk
mengangkat derajat rakyat, guna kesentosaan

51bid., him. 18.
61big.
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dan kemskmuran tumpah darah.7

Dengan demikian carekat Islam tumbuh menjsdi su-
bur dengan mendapat ﬁengikut banyak dari kaum Muslimin
terutama dari golongan pedagang, bukan saja dari Daerah
g0lo, bahkan meluas dan tersebar di Daerah Jawa Tengah.
Dan meluasnya Sarekat Islam di tengah-tengah masyarakat
mengundang kecurigaan pemerintah penjajah Belanda. Di
samping itu anggota-anggota garekat Islam yang terdiri
dari rakyat jelata telah banyak meraszkan akan kesom-
bongan orang-orang Cina. Hal ini berakibat melahirkan
sikap permusuhan terhadap orang-orang Cina yang kemudi-
an menimbulkan perkelahian—perkelahian dan pemberontak-
an terhadap orang-orang Cina di Solo. Karena pristiwa
ini melibatkan pemerintah Belanda, sehingga pada skhir-
nya pemerintsh Belanda Residen Solo menskores kegiatan
sorekat Islam pada tanggal 10 Agustus 1912.8pilanjutkan
dengan penggeledzahan di rumsh-rumah pengurus Sarekat
Islam, dan ternyata deri h2sil penggeledahan tersebut
tidak mendapatkan bukti-bukti bahwa pemberontakan di
Solo dilskukan dan diseponsori oleh garekat Islam atau
anggota Sarekat Islam,maka peda tanggal 26 Agustus 1912
Sarekat Islam dinyatakan boleh ‘aktif kembali dengan
syarat tidsk menerima anggota dari luar Daerah Solo.9

Persyaratan yang telsh dituangksn oleh Pemerintah
Belanda terhadap perkumpulan sarekat Islam tersebut de-

7Yahya Dimyati, Peranan Sarekat Islam dslam Me-
nanamkan Kesadaran Nasional di ndonesia, tidak diter-
bitkan, Jakarta, 1970, bim. 17.

8Muljono dsn Sutrisno Kutoyo, Haji Samanhudi,
Depdikbud, Jakarta, 1983-1984, him. 47.

9Amelz, H.0.S. Tjokroaminoto Hidup dan Perjuang-
annya,Jilid I,Bulan Binéang, Jakarta, 1952,h1m. 92 =93.
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ngan sengaja, dimaksudkan untuk menanggulangi pengaruh
perkumpulan sarekat Islam lebih meluas ke pelosok Bumi
Nusantara, Namun demikian sarekat Islam dalam pertum-
buhan lebih lanjut dapat menemukan seorang pemimpinyang
tangguh yakni Haji Oemar gaid Tjokroaminoto.

Haji Oemar Sald T jokroaminoto lzhir di Desa Ba-
kur Madiun, pada tanggal 16 Agustus 1882, ansk dari se-
orang Widono di Kawedanan Kleco Madiun bernama Raden
Mas Tjokroaminoto. Setelah ia tamat dari sekolah oplei-
ding school voor Inlandsche Ambtenaar (0OSVIA) pada ta-
hun 1902, ia menjadi juru tulis patih di Ngawi tahun
1905. Kemudian merantau ke Surabaya. Di Surabaya Haji
Demar Said Tjokroaminoto bekerja di Firma Kooy Co, di
gamping bekerja i2 belajar di sekoleh Burgerli jke Aoon-
dschool dari tzhun 1907 sampa2i dengan t2hun 1910. Sete-
1sh tamat satu tshun lamanya dari tahun 1911 sampai de-
ngan tahun 1912 ia bekerja di suatu pabrik gula  dekat
kota Surabaya,lo dan iz mulai mesuk dalam sarekat Islam
pada tanggal 13 Mei 1912,! dan kemudian menjadi pemim-
pin kenamaan sampai akhir hayatnya pada hari senen tang

gal 10 Ramadlan 1355 H atau tanggal 17 Desember 1934 M
1la

Kehadiran Tjokroaminoto d=lam tubuh Sarekat Is-
12m ini menambah semakin mantapnya organisasi,sebab ti-
dak lama kemudian pada tanggal 10 September 1912 secara
resml Sarekat Islam dinyatakan berdiri di hadapan Nota-
ris Beter Kuil dengan penanda tangan naskah pendirian-
nya adalsh Haji Oemar gaid Tjokroaminoto sebagai wakil
pengurus Sarekat Islam, sedangkan H. Samanhoedi sebagal

107114., him. 48 - 5l.

11}yi4., him. 9.

11la
Ibid., II, hlm. 146.
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pendirinya.12 i

Haji Oemar Said Tjokroaminoto dalam Kongres SI
yang pertamz setelsh Tjokroaminoto menjadi pengurus da~
1am ST - telzh diadakan di Surabaya pada tanggal 26
Januari 1913 dengan hasil yang besar sekali.Kongres di-
pimpin oleh Tjokroaminoto yang antara lain menerangkan,
bahwa ST bukan partai politik dan tidak beraksi melawan
pemerintah Belanda.l3 Walaupun demikian, dengan agama
Islam sebagai lambang persatuan dan dengan penuh kemau-
an mempertinggl derajat rakyat, SI tersebar di seluruh
Jawa sebagai banjir yang hebat sekali. Seperti di Dbe-
berapa tempat berdiri cabang-cabang besar dengan a2nggo-
ta yang bersemangat tinggil dan gembira, di Jakarta mi-
salnya jumlsh anggotanya kurang lebih 12.000.14

Berdirinya csbang-cazbang S1 yang kemudian menye-
bar ke seluruh penjuru Nusantsra adalah bertolak dari
hasil Kongres SI yang diadzskan di Surabaya 1913 atas
usul Tjokroaminoto yang kemudian menjadi kesepakatan
Kongres. Usul Tjokroaminoto tersebut =zdalah sebagai ber-
ikut :

Perhimpunan Sarekat Islam adzal=ah suatu organisa-
si yong mempunyai Daerzh segen@p Hindia Timur (Indo
nesia); yang telzh menjadi anggotanya yaitu sekali-
an orang Islam, yang terkenal baik adat kelakuannya
Di tiap-tiap tempat yang dianggap cukup banyaknya
anggota bolehlah diberikan suatu cabang (ofdeeling),
yang memiliki pengurusnya masing-masing. Tiap-tiap
Tjabang (afdeeling) dibagi menjadi beberapa  kring
(ranting), tiap-tiap kring dibagi menjadi group-
group (anak ranting?.

lgMuljono dan Sutrisno Kutoyo, op. ecit., hlm.53.

13SJ. Rutger, Sejarah Pergerakan Nagsional Indo-
nesia, Keb.baru, Surabaya, 1951, him. 7.

1k ». pringgodigdo, op. cit., hlm. 5.
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cekalian afdeeling) di Djawa Barat dan di Pulau Su-
matra, mendirikan suatu departemen, yang  diberi
nama departemen Sarekat Islam Djawa Barat dan  di-
pimpin oleh Hoofdbestuur (pengurus besar, pen) S.I.
Djawa Barat sekalian ofdeeling di Djawa Tengzah dan
di pulau Borneo mendirikan departemen Serikat Islam
Djawa Tengsh, juga dipimpin oleh Hoo fdbestuur ST
Djawa Tengzah,.

Sekalisn ofdeeling di Djawa Timur dan pulau-pulau
sulawesi, Bali, Lombok, Sumbawa dan seterusnya ke
arsh Timur, mendirikan departemen Sarekat Islam
Djawa Timur, yang dipimpin oleh Hoodbestuur SI Dja-
wa Timur,

Segenap organisssi SI Hindia Timur itu dikemudikan
oleh suatu komite bernama "Centrel Sarekat Islam
Hindis Timur" berkeduduksn di Sur=karta; yang mule-
mula disngkat menjadi pemimpinnya yaitusaudara Haji
samonhoedi di Sawejan Suraksrta, selaku voortitler
(ketua, pen) den Tjokroaminoto selaku order voor-
titler (wakil ketusz, pen) voorthetter Hoofdbestuur
(ketua pengurus besar, pen) SI Djawa Timur,ditetap-
k=2n Tjokroaminoto.1l5

RBertolak dari hasil ketetapan tersebut di atas,
maka sejak tanggal 26 Januari 1913 Sarekat Islam  ber-
obsh nama menjadi "Central Comite Sarekat Islam Hindia
Timur", dengan struktur organisasinya secara vertikal
ditentuksn sebsgai berikut; di bawshnya central comite
secara berurut-urut Departemen, Cabang, Rantingdan anak
ranting.

pada tanggal 29 Maret Central Comite Sarekat Is-
1am Hindia Timur minta pengakuan hukum dari pemerintah-
an Belanda, dengan upaya untuk memchon ijin dalam pen-
dirisnnys; namun usazha ini mendapat hambatan, oleh ka-
rena keputusan pemerintah melalui surat keputusan Gu-
bernur Jenderal dengan suratnya tertanggal 30 Juni 1913,
yang memuat tentang ketetapan, bshwa Sarekat Islam di-
perkenankan untuk berdiri, akan tetzapi hanya untuk
Daerah Cabang SI masing-masing.16 Hanya saja pemerintah

15pmelz, op. cit., him. 101 - 102.
161p14., him. 105.



18

tidak berkeberatsn SI daerzh-daerah itu bekerja bersama
sama dengan badan perwakilan; pengurus central.

Tujuan anggaran dasar (yang semua sama) dari se-
tiap cabang SI yang berada di daersh-daersh itu adalah
sebagai berikut :

a., Memajukan pertanian, perdagangan, kesehatan, pendi-
dikan dan pengajaran.

b. Memajukan hidup menurut perintah agama dan menghi-
langksn faham-fzham yang keliru tentang Islam.

¢. Mempertebsl rasa persaudaraan dan saling tolong-me-
nolong di antara anggotanya.l7

suatu uszha untuk menetralisir antara keinginan
para pemimpin Sarekat Islam dalam upaya kerja sama yang
erat antars satusn-satuan Sarekat Islam setempat (SI lo-
kal) di satu pihak dan keinginan pemerintah Belanda
yang selalu takut akan kebesaran Sarekat Islam di pihek
1lain, kemudian dalam suzatu pertemuan di Yogyskarta pada
tanggal 18 Pebruari 1914 para tokoh Sarekat Islam memu-
tuskan untuk membentuk suztu pengurus pusat, yang ter~
diri dari Haji S2manhoedi sebagai ketua kehormatan,
T jokroaminoto sebagai ketua dan Gunawan sebagai wakil
ketua. Pengurus central Sarekat Islam ini diakul Peme-
rintah teanggal 18 Maret 1916,18 sebagai usaha  lebih
lanjut, maka pada tahun 1915 (setelah di daerah - daerah
lebih 50 SI berdiri) di Surabaya didirikan Central Sa-
rekat Islam (CSI) dengan tujuan untuk memajukan dan mem
bantu setiap ST di daerah-daersh, mengadakan dan meme-
lihara perhubungan dan pekerjaan bersama di antara-

17A.K. pPringgodigdo, op. ecit., hlm, 6.

18Deliar Noer, Gerakan Modern di TIndonesia 1900-
1942, LP 3 ES, Jakarta, 1980, hlm. 116.
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nya.

Pengaruh perang Dunia I, di mana di Bumi Nusan-
tara terjadi pertentangan-pertentangan makin menjadi
tajam, karena pertama disebabkan kesengsarzan yang ha-
rus diderits oleh rakyat; kedua disebabkan oleh adanya
kemunglkinan-kemungkinan baru untuk mengadakan perobahan
perobzhan yang radikal di dunia. Perjuangan Kemerdekaan
mend=pat bentuk yang lebih nyata dan semangat lebih ra-
dikal tampsk dengan jelas di kalangan anggota-anggota
SI.

Dalam suatu Kongres Sarekat Islam, yang dilang-
sungkan di Bandung peda tanggal 17 - 24 Juli 1916 yang
kemudian terkensl dengan Kongres "Nasional SI pertama™,
dikunjungi oleh wakil-wakil dari tidak kurang 80 daerah
di segala pelosok Indonesia2 dan mewakili tidak kurang
dari 360.000 jumlsh semua anggota pada waktu itu,kurang
1ebih 800.000 so2l-soal politik dan perluasan hak-hak
politik menjadi acara pembicaraan, dalam upaya SI me-
nuju ke arzh persatuan yang teguh dari semua golongan-
golongan bangsa Indonesia yang harus dibawa setinggil
tingkat "Natie" dengan jalan evolusi berusaha mencapal
pemerintshan sendiri, sekurang-kurangnya memperoleh,
bangsa Indonesia dapat ikut serta dalam pemerintahan
Indonesia. Ini semuanya dengan pemerintah dan untuk me-
nyokong pemerintah.20
cementara itu pengaruh golongan sosialis yang dipropa-
gandakan oleh orang-orang Belanda, seperti; Sneeuleit
dan Bergsma, mulal terasa dalam tubuh  Sarekat Islanm
yang dibawa oleh Semaun yang menjadi ketua Sarekat Tslam

194.%. pringgodigdo, op. cit., hlm. 6.
2OS'J. Rutger, op. cit., hlm. 9.
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lokal semarang. Pengaruh tersebut mulai tampak pada
Kongres Nasionel SI II pada tzhun 1917 di Jskarta, yang
di antarenya menetapkan tentang tuntutan kemerdekaan

bagi bangs2 Indonesia semakin tegas dan nyata serta sa-
atu pernysatzsn telsh diterima baik, dimana kspitalisme
dan imperislisme dianggap "heram', demikian pula tiap-
tiap bentuk penindasan kolonial.21

Pengaruh sosialisme ini makin berkembang sejalan
dengan perkembangan Serikat Islam; yong dalam Kongres
Nesionalnya yang ketiga pada tahun 1918 di Surabaya,
jumlah anggotanya meningkat menjadi 450.000 orang ter-
sebar di 87 Sarekat Islam loka2l, sehingga dalam Kongres
tersebut, ditegaskan adanya pertentangan  besar tidak
saja terjadi antara kaum yang dijajsh melawsn kaum pen-
jajah, tetapi kaum buruh melawan kaum kapitalis,dan di-
putuskan untuk mengger akkan semua organisasi bangsa In-
donesia untuk menentang kapitalisme gserta mengorganisir
kaum buruh.ea
0leh karena Szrekat Islam telah bergeser ke per juangan
yang berhaluan kiri, maka sudah barang tentu ia meng-
gabungkan diri dalam Radikal Concentralie, yang didiri-
kan pada tanggal 16 Nopember 1918.

Dalam perkembangsn selanjutnya Sarekat Islam
hingga pada tahun 1921 banyak menemui kesulitan, baik
yang ditimbulkan oleh pihak pemerintah kolonial maupun
oleh golongan sosia2lis yang di tubuh Sarekat Islam;mes-
kipun anggotanya semakin meningkat sampai dua juta. He-
batnya propaganda perjuangan yang disampaikan para pe-

21A.K. Pringgodigdo, loc. cit; untuk lebih jelas
nya lihat SJ. Rutger, op. cit., hal. 10 - 11.

225usanto Tirtoprodjo, Sejar=h Pergerakan Nasio-
nal, PT. Bangunan, Jakarta, 1970, hlm. 31.
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mimpin Sarekat Islam di dalem melawan kapital  asing
serts usahanya untuk memperoleh pemerintahan sendiri;
yang di antaranya ikut oktif menangani kegiatan  sare-
k=t sekerja, menyebabkan sktifitasnya dihubungkan de-
ngan terjadinya kerusuhan-kerusuhan, seperti : Peris-
tiwz di Toli-toli Sulawesi Tengah dan peristiwa Yyang
dikenal dengan nams Cimareme Drama di Garut Jawa Ba-
rat.23 Dolam hal ini Sarekat Islom dituduh sebagai pe-
nyebabnya, sehingga pihak pemerintah mengambil tindak-
an terhadapnya, seperti : Penazngkapan terhadap anggota
garekat Islam di Daerah Periangan, dipersulitnya ke-
giatan-kegiatan aarekat Islam di beberapa dzerah dan
sebagainya. Tindakan tersebut tidak menguntungkan bagi
Sarekat Islam, kerena mengganggu perkembangan lebih
lanjut bagi garekat Islam, Sedangkan kesulitan-kesu-
litan yang ditimbulkan oleh golongan sosialis dalam
tubuh Sarekat Islam, adalah sehubungan dengan kegiatan
infiltresi mereka dalam upaya mendekati rskyat umum
deri pada Sarekat Islam, untuk memperoleh dukungan ter-
hadsp kepemimpinan mereka. Kepada para pemimpin Sare-
kat Islam yang tulen, mereka berusaha mempengaruhi dan
menyerang pendapat-pendapat mereka, seperti d2lam ma-
gsalah : Partisipasi organisasi dalam Volksraad, Indie
weerbaar dan dalam kegiatan garekat sekerja. Sehingga
dalam tubuh Sarekat Islam terdapat bahaya perpecahan
antara 2lirsn ekonomis dogmatis dan aliran Nasional
Keagamaan, Untuk mencegah terjadinya perpecahan terse-
but, mska para pemimpin Sarekat Islam beruszha meng-
atasi sikap golongan sosialis dengan mengadakan kom-
promi dan memberi hati kepada mereka. Seperti : Meng-

231pid., hlm. 33.
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gunakan semboyan-semboyan bersifat sosialis dan meng-
angkat mereka dalam jabatan-jabatan penting di dalam
Sarekat Iial-am.ZLlL Meskipun demikian kelompok sosialis
vomunis tetap bersikap menyerang, nyatalah bzahwa me-
reks tinggal di dslam Sarekat Islam hanya untuk meru-
bah aliran bathin organisasi menjadi Komunis. Khawatir
para pendukung Sarekat Islam akan dirampas semua oleh
kaum Komunis, meka dalam Kongresnya dalam bulan Okto-
ber 1921 di Surabays diputuskan untuk menjalankan di-
siplin partai.25

Sekalipun perjalanan Sarekat Islam hingga tahun
1921 ini penuh dengan kesulitan-kesulitan baik oleh
ksrena faktor ekstern atau intern yang nantinya akan
dibzhas, namun perkumpulan ST ini tetap mempunyal
daya tarik yang tinggi terhadap masyarakat. Sehingga,
dengan demikian ST menjadi termasyhur dan menjadi ke-
kuatan raksasa dalam menghadapi pemerintah penjajah
Belanda.

Sejak masa pertumbuhannya, SI mendapat sambutan

yang positif dari rakyat TIndonesia. Sehingga sekalipun
hanya waktu singkat, SI telah berkembang dengan cepat-
nya. Berbeda dengan perkumpulan Budi Utomo yang mem-
batesi ke=nggotasannya pada kalangan Priyei Jawa dan
Madura, SI terbuka untuk setiap orang tanpa memandang
1atar belakang sosioetnis mereka.
Ekspansi SI menembus dalam senua lzpisan masyarakat
baik d=lem sektor urban atau kaum tani di pedesaan.Fe-
nomena ini mendapat tanggapan oleh sosiolog Belanda,
W.F. Wertheim yang mengatakan sebagei berikut :

2l pg, Pringgodigdo, op. cit., hlm. 26.
251pid., him. 26 - 35.

o
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gal2h satu faktor yang peling menarik perhatian
ij212h ekspansi yang cepat dari gerakan Sarekat
Isl2m di kalangan petani Jawa. Jumlah besar yang
berhasil dikumpulkan organisasi ini dalam beberapa
t2hun merupakan tanda bahwa ikatan-ikaetan kolektif
baru su=tu jenis organisasi sejalan dengan suatu
kebutuhan mendalam yang dirasakan di antara banyak
desa. Corak kesgamaan dari ikatan yang baru ini
pada level bawah di kalangan petani mengajukan
appeall kepada sistem nilai yang ada., Sebagal ge-
rakan pranasionalis, Sarekat Islam pada waktu yang

sama memberikan saluran kepada suatu keinginan
umum di kalangan petani untuk mengidentifikasikan
dirinya dengan mereka yang mempertahankan sistem

nil=sinya sendiri melawan pemerintzh  kolonial dan
wakil-wakilnya.?26
Masih bertalian dengan pertumbuhan ST yang hebat itu,
Raden Ahmad; s2lzh seorang pemimpinnya, pada tzhun 1914
mengatakan :

Rakyat menyertai Sarekat Tslam deng=an berbondong
bondong karena merek2 mencari haknya, mereka telzh de-
ngan sia-sia mencarinya dari pemimpin-pemimpin legal
mereka ... orang-orang inilah yang hak-haknya selalu
terancam; itulah sebabnya ada jeritan keras bagl mereka
untuk menyatukan mereka sendiri, untuk bertahan dan me-
1awan dengan kekuatan yang lebih besar menghadapl orang

orang yang merampok hak-hak mereka.27

Dan demikizn pula, Hatta menanggapi SI ini ke-
tika pada tahun 1930 pernah menulis bohwa SI seakan-akan
sebush Hotel umum di mana segala macam Orang dapat ber-
kumpul bersama untuk mengemukakan keluhan-keluhan mereka

263yafi'i Matarif, Islam dan Masalah Kenegaraan,
LEPPANAS, Jakarta, 1984, hlm. 83.

27Kahin, Nation=lism znd Revolution in Indonesia,
Cornel University Press, New York, 1970, hlm. 69.
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dan membeberkan isi hati mereka.28

B. PERPECAHAN DALAM TUBUH SAREKAT ISLAM

Kehidupan ST sejak mulal berdiri hingga dalam
tshun 1921 sebagaimana telah diursikan di atas, ada-
12h merupakan du2 pereode, seperti yang telah dije-
1asksn oleh Deliar Noer, di mana satu pereode dalam
mosa pertumbuhon Sarekat Islam antara tahun 1911
sampai tzhun 1916 yang memberi corzk dan bentuk bagi
pertai tersebut. Kemudian pereode berikutnya (pereo-
de kedua) antara tahun 1916 sampai tahun 1921 yang
merupakan masa keemasan bagi Sarekat Islam.29 Atau
hingga tahun 1921 ini garekat Islam tampil di muka
bumi Indonesiz di samping sebagal manifestasi dari
pergerakan keagamaan, Jjuga sebagai manifestasi dari
pergerskan politik Indonesia yang sekaligus menjadi
kekuatan raksasa dalam upaya memper juangkan kemerde-
kaan bangsa Indonesia dari tangan pemerintah penja-
jah Belanda.

Namun demikian kebesaran SI yang sekaligus
membuat kemasyhuran SI dalam bidang politik di Indo-
nesia hingga tahun 1921 ini, kemudian menjadi pudar
seiring dengan kemunduran garekat Islam dalam kanczh
percaturan politik di Indonesia, sebagai akibat dari

QBM. Hatta, Patriot of a pPatriot, ed and _ tran.
Deliar Noer, The Hague-Paris : Mouton Publishers, 1972,
hlm. 107.

29$eka1ipun tujuh tshun sebelumnya, yakni sejak
tahun 1905 $DI lahir, kurang berarti bagi sejarzhwan
yang lebih condong mengikuti pola pikir Barat, dengan
metode penulisan yang bercorsk Eropacentris. Namun de~
mikian sungguh sangat berarti, dalam upaya memenuhi per
gyaratan akan peaulisan Sejarah Nasionzal Indonesia yang
bercorak Indonesia centris.
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perpecahan dalam tubuh ST itu sendiri yang meletus se-
jak diperlakukannya disiplin partai dalam garekat Islam
pada tahun 1921.

Ada beberapa faktor yang mempercepat lajunya per
pecahan dalam tubuh garekat Islam yang sekaligus merupa-
kan benih-benih negatif yang nantinya mengurangi nilai
eksistensi dari Sarekat Islam itu sendiri. Sehingga
akhirnys dengan mudsh ST meng=lami perpecahan dalam tu-
buh ST itu sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor ekstern

Dalam hal ini pemerintah penjajah Belanda  sen-
diri sebagai salah satu faktor pokok yang menyebab-
kan Sarekat Islam lzhir di muka bumi Nusantara, ka-
rena tujuan politik atam kebi jaksanaan pemerintah
penjajah Belanda yang semata-mata menguras kekayaan
bangsa pribumi gune atau dalam upaya 2kan kemakmuran
bangsanya sendiri di Nederland.

Sejak masa-masa pertumbuban garekat Islam peme-
rintah Belanda selalu mengawasi pertumbuhannya serta
Khawatir kalau-kalau perkumpulen ini nantinya  akan
merintazngi pemerintah dengan disertail kecurigaan yang
membabi buta. Hal ini kita dapat membuktikan dengan
tindakan pemerintah Belanda terhadap perkumpulan ini
pada permulaan bulan Agustus 1912 melalul Residen
surakarta, yang dengan segera membekukan Sarekat Is-
lam, di saat organisasi tersebut berkembang cepat ke
daersh-daerah lain di Jawa dan setelah kegiatan-ke-
giatan para anggota di Solo meningkat tampa dapat
diawasi oleh penguasa setempat. Tindakan itu diambil
oleh pemerintsh dengan alasan, bahwa Sarekat Islam
yang menjadi penyebab atas meletusnya suatu peris-
tiwa keributan misalnya; perkelahian yang terus~-me-
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nerus terjadi dengan golongan Cina gserta pemogokan
yang dilancarkan oleh pekerja-pekerja di perkebunan
Krapyak di Mangkunegara pada permulaan bulan Agustus
1912. Namun demikian, setelah diadakan pemeriksaan
ternyata tidsk dapat menemukan bukti~bukti,maka tin-
dakan pembekuan tadi terhadap garekat Islam dicabut
kembali pada tanggal 26 Agustus 1912 dengan syarat
harus diadskan perubzhan sedemikian rupa terhadsap
anggaran dasarnya, sehingga i2 hanya terbatas pada
Daerah Surakarta saja.

¥emudian setelah perkembangan SI ini menyebar
sebageimana telah dibahas, usaha Tjokroaminoto untuk
memperoleh pengukuan hukum CSI tersebut secara - me-
nyeluruh tidsk dikabulkan kecuali hanya memberikan
pengakuan kepada berbagei cabang SI, dan bukan ke-
pada SI sebagal kesatuan orgenisasi.Tindakan ini di-
meksudkan agar perkumpulan ST memec=ah ke dalam per-
serikatan-perserikatan kecil dan mosing-masingnya
biar berdiri bebas serta tidak ada hubungannya satu
dengan yang lain.Dengan latar belakang dari tindakan
pemerintah yang terakhir inilah lalu dalam tubuh
garekat Islam tumbuh subur faham-faham sosialisme
Komunisme yang nantinya membawa kemasyhuran SI dan
sekaligus mengakibatkan perpecahan dalam tubuh  SI
itu sendiri.

Faktor yang lain di samping oleh faktor peme-
rintah Belanda,=dalzh juga mengenai bergabungnya PKI
dengan Comintern pada bulan Desember 1920, di mana
Comintern ini sangat menentang terhadap ajaran Pan-
Islamisme yang dipertahankan dalam perkumpulan SI.

Dengan demikizan hal tersebut memper cepat pro-

30pe1iar Noer, op. cit., hlm. 117.
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ses perpecahan dalam tubuh ST.

. Faktor intern

gejak masz pertumbuhan, garekat Islam  dalam
upaya untuk meningkatkan kwantitas  keanggotaannya,
seringkali menimbulkan ledaksn permusuhan, Hal ter-
sebut terjadi karena sistem 4{ntimidasi yang diper-
gunakan oleh sebagian pengurus atau anggota Sarekst
Islam terhadap masyerakat non anggota Sarekat Islam
di dserah-dzerah yang taraf pendidikannya masih ren-
d=h. Berikut ini cuplikan dari berbagai kasus Yyang
pernah terjadi, seperti; menurut laporan Wedono Be-
kasi bahwa dalem distriknya berkali-kali terjadi para
anggota SI secara kasar melakukan paksaan kepada bu-
kan anggota untuk memasuki perkumpulan  SI itu ,
begitu juga dilaporkan tentang peristiwa yang sama
di daerah Tuban dan Rembang, misalnya :

a. Di Montong beberapa orang pemimpin perkumpulan SI
mengumpulkan pengikutapengikutnya yang setia; dan
dengan rombongan dua ratus orsng atau lebih, men-
datangi orang-orang yang bukan anggota,untuk meng
sncam mereka memaksa untuk menjadi anggota per-

kumpulan SI; dan menganiayanya manakala mereka
menolak,
b. Di Senori, yang termasuk daerah Tuban, terjadi

suatu peristiwa yang gawat, dengan melakukan te-
kanan sosial terhadap pemuda penduduk setempat-
dipaksa untuk menjadi anggota SI. Hal 4ini meng-
undang emosi mertuanya, yang secara terang-terang-
an mengemukakan pendapatnya. Oleh karenanya sang
mertua tersebut diserang oleh sejumlah anggota SI

31, p.E. Korver, op. cit., hlm. 130.
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gang mertua lari ke rumah Lgisten Wedono.Segera juga
berkumpul serombongan pengikut SI, mengancam di ha-
lamsn rumahnya. Kemudian beberapa orang yang marah
memaksa untuk masuk dan sekaligus menghajar orang
tuz itu sedemikian rups sehingga meninggs1l dunia ka-
rena lvka-likanya.

¢. Di Sapudi, daerah Madura; terjadi seorang pendudik
disniaya oleh 4O orang anggota SI karena seorang da-
ri penduduk setempat konon mengatakan  tidak takut

kepada pengikut Sarekat Islam.52

Di samping tindakan kekerasan, kemudizn dengan

cara membaikot dan melakukan tekanan kepada teman-teman
se desa yang belum menjadi anggota perkumpulan SI. Se-
ring kali terjadi di Bekasi, bshwa para Madin  menolak
menghadiri Kenduri pada orang-orang y=ng bukan pengikut
aT den tidak mau memandikan jenazah di rumah mereka,
juga pengikut SI tidek 12gi tolong-menolong manakala
tetangganya yang bukan anggota SI sangat memerluken ban
tusn orong lain. Begitu juga hal yang sama diberitakan
terjadi di Tebingtinggi, gumatra Selatan,Muara Tembesi,
daerah Jambi, para pengikut SI tidak lagl menghadiri
acarz pemakaman orang-orang Islam yang bukan anggota
81.%?
Demikizn pula peristiwa demi peristiwa menurut laporan
dari Kediri, Cirebon, Periangan, Banyumas dan Rembang,
tentang pembaikotan pemakaman terhadap bukan anggota
T oleh para pengikut ST, seperti yang dikutip oleh Kor-
ver dalam bukunya,tentang hal ini dari Residen Rembang
sebagai berikut :

3214,

331bid., hlm. 132.
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Dan juga diceritakan kepada saya bahwa orang-
orang hanya masuk Sarekat Islam karena mereka takut
kena semacam baikot oleh Sarekat Islam.Umpamanya de
ngan tidak mengundang mereka pada acara pesta atau
Kenduri pada anggolta-anggota Sarekat Islam atau se-~
baliknya anggotza Sarekat Islam tidak mau memenuhi
undangan mereka. 3l
Bertolak dari hal-hal tersebut di atas, maka ke-
besaran perkumpulan Sarekat Islam y2ng kemudian menjadi
kekuatan Raksasa-pada hakekatnyz dibangun =atas dasar
yang kurang kokoh, sehingga yang tampak semata-mata ke-
besaran Sarekat Islam dalam segi kwantitas, sementara
dari segi kwalitas pada umumnya kebanyakan berada di pu-
gat central. Demikian pula sebagail tambahan, bahwa ba-
nyak perkumpulan lok2l organisasinya lemsh karena peng-
urusnya terlalu sedikit yang berpendidikan, serta tidak
cukup memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang ke-

hidupan perkumpulan.

Faktor intern yang lain adalah bertolak dari
Sarekat Islam itu sendiri yang merupakan suatu perkum-
pulan Islam yang pertama, bahkan yang mengawall semua
organisasi atau perkumpulan berikutnya yang terdapat di
Indonesiz. Dalam hal ini tidak mustshil sekalipun dalam
perjalanannya dengan cepat menjadi satu-satunya perge-
rakan yang terbesar yang sekaligus menjadi kekuatan
raksasa dalam sepertiga aw2l abad ke XX di Indonesia,
selalu penuh dengan kesulitan demi kesulitan yang di-
hadapi, seperti; krisis kepemimpinan yang potensial,
penataan organisasi dan lain-lain yang akhirnya menim-
bulkan kemelut intern ST dalam tahun 1914 sampai 1916,
yakni tentang timbulnya konflik antara pemimpin pusat,

341pig., nim. 132.
351pia.
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tentang perjuangan mendapatl kekuaszan~kekuasaan antara
T jokroaminoto dan Samanhoedi dan upaya menecan oleh
Goenawan,36 dalam tahun 1916 kedua peristiwa ini akan
dibahas seperti berikut ini :

Konflik antara pemimpin pusat, antara H.Samanhoe-
di dan Tjokroaminoto bermula dari penggerogotan terhadap
kedudukan Samanhoedl sebagal ketua SI yang di jabatnya
secara resmi sampai Kongres pada tahun 1914, Sejak mula
merupakan formalitas belaka.37 Dan sebagai penghibur
dalam Xongres yang dilangsungkan pada tahun 1914 terse-
but ia2 diangkat sebagai ketua kehormatan yang kemung-
kinannya sangst kecil sekali untuk mendapatkan pengaruh
dari ahggota Sarekat Islam lagi.

Namun demikian, sekalipun pada akhirnya H.Saman-
hoedi sebagai '"Bapak!" SI terpaksa harus menelan pil pa-
hit, uszha Tjokroaminoto tersebut mendapat tantangan

36Goenawan, dalam banyak hal riwayat hidupnya
sama dengan Tjokroaminoto.Dia lahir tahun 1880 di Ngawi,
bapaknya pegzwai Pamongpraja rendahan dan dia sebagai
wakil ketua dalam kepengurusazn CSI 1914. Korver,ibid.,
hlm. 240 - 241.

37Sebagai gejala awal a2kan munculny2 Tjokroami-
noto ke depan telah kita mengerti dalam bulan September
1912 di saat iz memajukan permohonan pengakuan badan hu
kum untuk ST kepada pemerintah pusat, kemudian hal ini
nampzak lebih jelas di saat Kongres SI yang pertama (se-
jak masuknya Tjokroaminoto dalam pengurus SI) yang di-
langsungkan di Surabaya pada tahun 1913, dan Kongres
berikutny2 pads bulan Maret di Suraekarta di m2na da2lam
Kongres-kongres tersebut T jokroaminotolah yang menjadi
pemimpinnya. Bazhkan pada bulan Oktober 1913 nampak ke-
dudukan Samanhoedi terdesak ke belaskang karena Rinkes
tidak mengundangnya, tetapi mengundang T jokroaminoto
untuk melakukan perj2lanan bersama di seluruh Jawa da-
lam upaya untuk mengatasi jalan buntu pembentukan ca-
bang-cabang SI setempat, akibat olah banysk pejabat pa-
mongpraja setempat. Menurut Rinkes Tjokroaminoto telzh
pergunskasn hal tersebut sebagai kesempatan yang baik
untuk memperoleh pengaruhnya da2lam perkumpulan tersebut.
Korver, ibid., hlm. 233.
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serta pertarungan yang hebat dari antek-antek Solo (se-
dangkan H., Samanhoedi yang tidak mau kehilangankeduduk-
an, berada di belakang saja).38 Dan rupanya keraguan
para ahli sejarah atas penerimaan Saman hoedi sebagai
ketua kehormatan ini, semakin nampak, yakni terbukti
dengan sikap H. Samanhoedi yang tidak pernah lagi meng-
hadiri konggres selanjutnya, serta perselisihan antara
pengikut Tjokroaminoto dan para pengikut H., Samanhoedi
berlanjut dalam pers. Polemik yang seru terjadi antara
majalah Doenia Bergerak yang dipimpin oleh Marcosebagai
wartawan Surakarta (seorang éiri lingkungan H.Samanhoe-
di), dan Oetoesan Hindia, yang kemudian diintralisir
oleh kaum muda yang terbit di Bandung dengan penimpinn-
nya Abdoel Mueis dan oleh Pancaran Warta. Dan hal ini
yang mengakibatkan tidak tercapainya konsolidasi lanjut-
an CSI pada tahun 1914.07 Begitu juga sikap H.Samanhoe-
di yang kemudian bersekongkol dengan Goenawan(yang nan-
tinya akan dibshas) lebih memperjelas akan H. Samanhoe-
di yang sebenarnya dalam penerimaan jabatan ketua ke~
hormatan tersebut.

Dan suatu peristiwa terpentingrpada tahun 1916
bagi Syarikat Islam, adalah usaha pemisahan yang dipra-
karsai oleh Goenawan.

Usaha Goenawan ini bertolsk dari berbagai motif
Pertama, oleh karena Goenawan dituduh terlibat dalam
persoalan penggelapan keuangan perkumpulan. Tuduhan ini
dilontarkan dan dimuat dalam Majalah Mod jopahit yang
terbit di Surakarta oleh Tjepto Mangoenkoesoemo pada
bulan Oktober 1915. Dalam pernyataan yang dimuat dalam
Majalah tersebut mengatakan bahwa Goenawan telah meng-

381pid., hlm. 35
391bid., him. 36
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gunskan sebagiazn besar uang kas SI cabang Jawa Barat un-
tuk kepentingan pribadi. Sementara jtu, pengurus CSI dan
terutama Tjokroesminoto dalam semua peristiwa ini bungkam
seribu bshasa. Bungkam yang berarti bshwa pengurus CSI
tidak sepenuhnya memberikan kepercayaan kepada Goena-
wan.“o Sementara, Tjokroaminoto (sebagai ketua) tetap
diam saja, sekzlipun Goenawan dalam posisi yang tidak
menguntungkan lebih-lebih setelah lontsran tuduhan ter-
sebut semakin diperkuat oleh Abdoel Moeis. Hal inileh
sebetulnya yang menjadi sakit hati Goenawan yang kemudi-
an menjadi sustu motif usczha pemiszhan., Kedua, dan
mungkin yang dianggapnya lebih penting adalah ada hu-
bunganny2 dengan keengganan untuk menyetorkan uang kas
pengurus bekss Departemen Jawa Barat SI kepada Ceniral
Comite. Begitu juga uang kontribusi perkumpulan-per-
kumpulan SI yang dikuasainya di Sumatra, padshal menurut
keputusan Kongres di Surabaya pada tzhun 1915, mendapat
perintah untuk menyerahk2nnya. Keengganan Goenawan ter-
sebut di atas khawatir akan kehilangan otonomi relatif-
nya terhadap CSI, dalam upaya untuk mendzhului CSI yang
belum mendapat pengakuan badan hukum dan wewenang Yuri-
dis. Sehingga dengan mendirikan CST sendiri untuk Jawa
Barat dan Sumatra nantinya yang boleh tetap dananya sen-
diri—sendiri.41

Bertolak dari motif-motif seperti di atas, maka
pada tahun 1916 usaha pemiszhan oleh Goenawan meletus
pada tanggal 30 Januari 1916 di Jokarta ketika diseleng-

AOMemang dalam hal ini Goenawan telah kehilangan
kepercayaan dari pengurus csI, terbukti mayoritas peser-
ta dalam Kongres yang dilangsungkan di Surabaya pada ta-
hun 1915 atas pencalonan Goenawan sebagai Bendshara ti-
d=k mendukungnya. Korver, Ibid., hlm. 37,

blypig,, him. 37 - 38.
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garzkan rapat pertemuan antara berbagei perkumpulan Sa-
rekat Islam Jawa Barat dan sumatra Selatan dengan tujuan
membicerakan hubungannya antara perkumpulan-perkumpulan
ini dan CSI. Dalam kesempatan ituleh H. Samanhoedi tam-
pil kembali dalam arena pertemuan perkumpulan Sarekat
Islam, walaupun sebelumnya tidak pernah tampil. Dan dari
pertemuan ini membushkan hasil di mana H. Samanhoedi dan
Goenawan terpilih mosing-masing sebagal ketua dan wakil
ketua CSI yang memisahkan diri. Namun demikian, bukan
berarti pertemuan itu berlangsung dengan mulus sebab per
debatan yang lama dan seru, memenuhi acara pertemuan ter
sebut, termasuk juga usul casbang SI Serang yang meng-
hendaki diadakannya rapat semua anggota CSI guna mem-
bahas soal ini sebelumnya, yang kemudian ternyata dito-
1lak.*?

sekalipun usaha pemiszhan oleh Goenawan ini pada
akhirnya dapat teratasi, yokni dengan kebijaksanaan pe-
ngurus tentang pembebasan fungsi-fungsinya delam per-
kumpulan pada bulan November 1916 dan sebagal pengganti-
nya adalah Abdoel Moeis sebagai wakil ketua, skan tetapl
peristiwa pemisashan tersebut s=ngat disesalkan, karena
kemunculan Sarekat Islam yang Dberdasarkan keagamaan
yang ingin mengakhiri perselisihan di kalangan rakyat
Indonesia kini menjadi korban perpecahan sendiri.Dan de-
mikian pula kekecewaan yang dirssakan Pers Pemetran yang
dikutip oleh Korver.”3

Dan sampailah kini pada pembahasan tentang keme-
jut intern SI berikutnya, yang terjadi dengan kelompok
semaun Cs., ketua SI cabang semarang, yang telah terpe-
ngaruh oleh feham Komunis,

421pid., him. 36.
431pid., hlm. LO.
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Atau suatu peristiwa perpecahan dalan tubuh SI yang ber-
tolak dari persaingan ideologis antara Iglam di satu pi-
hek dan sosizlisme Komunisme di pihak yang lain.

Pada mulanya faham sosialisme komunisme ini di-
bawa oleh orang Belanda bernama Sneevleit Cs., yang ke-
mudian mengedakan infiltrasi ke dalam Syarikat Islam de-
ngan tujuan untuk menyebarkan faham sosialisme kepada
masyarakat luas. Dan rupanya pengaruh sosialisme ini de~-
ngan cepat menembus ke dalam tubuh Syarikat Islam,karena
beberapa sebab, antara lain :

1. Central Syarikat Islam (CSI) sebagal badan koordina-
tor pusat masih sangast lemah kekuasaannya. Tiap-tiap-
cabang !SI bertindak sendiri-sendiri secara bebas.
Para pemimpin Lokal yang kuat mempunyal pengaruh yang
menentukan di dalam SI cabang.

2. Kondisi kepartaian pada masa itu memungkinkan  orang
untuk sekaligus menjadi anggota lebih dari satu par-
tai. Hal ini disebabkan oleh karena pada mulanya oOr-
ganisasi-organisasi itu didirikan bukan sebagal suatu
partai politik melainkan sebagai. organisasi guna men-
dukung berbagal kepentingan sosial budaya dan ekono-
mi. Di kalangan terpelajar menjadi kebiasaan bagi se-
tiap orang untuk memasuki berbagal macam organisasi

yang dianggapnya dapat membantu kepentingannya.hu

Bertolak dari hal-hal tersebut di atas, faham so-
sialisme komunisme ini dapat berkembang dengan mempeng-
aruhi anggota-anggota SI. Dan sebenarnya hal ini telah
lama diketzhui bahwa faham sosialisme komunisme yang di
bawa oleh Sneevleit Cs., diupayakan untuk membel okkan
Syarikat Islam dari asas Islamnya. Namun demikian Syari-

bhyomar Pasri, Sejarah Nasional, V,Depdikbud, Ja-
karta, 1975, hlm. 204
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kat Islam tidak banyak dapat mengambil sikap yang tegas.
Hal ini dikarenakan oleh Tjokroaminoto sendiri (sebagai
kxetua SI) yang terkenal sebagal tokoh dan pemimpin Sya-
rikat Islam yang suka damal dan lebih mengutamakan per-
satuan serta bersikap netra1.45 terhadap perbedaan faham
atau persaingan ideologis antara Islam yang diperjuang -
kan mati-matian oleh Abdoel Moels dan H., Agus Salim, di
satu pihak dan fahanm sosialisme yang diperjuangkan mati-
matian pula oleh Semaun, Tan Malaka, Darsono dan  lain-
lain. Di pihak lain, sikap H. Oemar Said Tjokroaminoto
yang moderat terhadap perbedazn faham ini, mengakibatkan
pengaruh komunis semakin sulit dibendung. Ketika H.Oemar
Said Tjokroaminoto berada di tahanan pada tanggal 2 Juni
1921 diselenggarakan kongres nagional Syarikat Islam di
Surabaya, Sementara Pak Tjokro sedang tidak ada, maka
kongres dipimpin oleh Haji Agus Salim dan Abdoel Moeis.
Rupanya kesempatan ini menjadi peluang emas bagi Haji-
Agus Salim dan Abdul Moeis untuk merealisasikankehendak-
nya, yakni mengeluarkan anggota Syarikat Islam yang ber-
faham komunis, sehingga kongres tersebut memutuskan dan
menetapkan serta menegaskan tentang diperlakukannya di-
siplin partai dalam tubuh SyarikatbIslam.*® Agar nanti-

nya cepat atau lambat semua anggotla SI yang mempunyai

organisasi rangkap termasuk partai komunis Indonesia

(PKI) dapat meninggalkannya, karena memang itu sebagai
L7 '

pokok sasarannya.

Adanya disiplin partai ini sangat berpengaruh se-

45K, Pringgodigdo, Op. ¢it., hlm. 131,  Deliar-
Noer, op. cit., hlm. 137

461M. Sitorus, Seiarah Pergerakan Kebane
pegia, Pustaka Rakyat, Jakarta, 1951, hlm. 26

47 pe1iar Noer, 9p. cit., hlm. 138
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kali terhadap perkembangan Syarikat Islan, walaupun
tidak mutlak karena terjadinya perpecahan dengan ang-
gota yang telah menjadil anggota partai komunis Indone
sia.

Sikap tegas disiplin partai terhadap PKI baru
terealisir dan benar-benar harus dilaksanakan ketika
diselenggarakan kongres Nasional Syarikat Islam pada
tanggal 17 - 20 Pebruari 1923 diMadiun, dimana dalam
kongres tersebut Syarikat Islam terkena perangkap aleh
orang-orang komunis.48 Dan dengan peristiwa ini, Sya-
rikat Islam dengan tidak ragu-ragu lagi mengamhil ke-
tetapan dan keputusan disiplin partai terhadap anggo-
ta Syarikat Islam yang merangkap men jadi anggota PKI
karena semakin jelas perbedaannya bahkan bertolak
belakang dan tidak mungkin untuk disatukan dalam wa-
dah yang Jjelas tetap meﬁgambil Islam sebagai asas dan

landasan perjuangannya.

Sebenarnya kemelut intern yang terakhir ini
sekalipun mempunyai efek (perpecahan dalam tubuh SI)
namun pada akhirnya disamping-membawa dampak positif
juga membawa dampak negatif bagi eksistensi SI dalam
pergerakan di Indonesia. Dampak positifnya, Syarikat
Islam bebas dari polusi paham komunis, yang ber-
tentangan dengan ajaran Islam sebagai asas SI. Adapun
dampak negatifnya, SI kehilangan massa pendukung per-
juangan. Dan kemudian pengaruh SI semakin mengecil-
dalam percaturan politik di Indonesia. Posisi lemah-
semacam ini tetap diidap SI sampai pecahnya perang

thihat pembshasen tentang hubungan antara SI Me-
rah dan Syarikat Rakyat dalam suatu bab kemudian.

491pid., hlm. 132
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Dunia ke II, bahkan pada m2sa sesudah kemerdekaan.

C. BERDIRINYA SAREKAT ISLAM MERAH (SI MERAH)

1. Latar belskang historis

Suatu hsl yang nantinya mengakibatkan mun-
culnya Sarekat Islam Mersh, bermula atas pengaruh
orang Belanda, Sneevleit dan teman~-temannyag yang
datang ke Indonesia dengan membawa faham sosialis
me kiri dengan melalui mendirikan ISDV (Indische
eocinl Democratische Veriniging). Namun demikian,
organisasi ini kemunkinannya sangat kecil untuk
dijadiken serana dzlam upaya penyebaran faham s0-
sislisme terhadap masyarskat luas di bumi Indone-
gia. Sementara, satu-satunya organisasi yang pa-
1ling banyak mendapat dukungan massa pada saat itu
adalah Sarekat Islam.

Oleh karenanya,satu-satunya jalan (sebagal
way out) bagi Sneevleit adalah bermaksud mengada-
kan Tnfiltrasi ke da2lam tubuh SI, yang pada mula-
nya dimaksudkan untuk menjadikan anggota SI se-
bagai anggota ISDV dan anggota ISDV menjadi ang-
gota SI.

Rupanya usasha infiltrasi ini berhasil,ter-
bukti dalam satu tahun Sneevleit Cs,, telsh mem-
punyai pengaruh yang kuat di kalangan anggota SI.
Mereka memperkuat pengaruhnya dengan jalan me-
nunggangi keadaan buruk akibat perang Dunia ke I
dan panenan padi yeng jelek serta ketidakpuasan-
buruh perkebunan sebab upah yang relatif rendah
dan membubungnya harga-harga.51

50gyafiti Matarif, op. cit., hlm. 88.

51Nogrohc Noto Susanto, Sejarah Nasional Indone-
sia, V, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hlm. 199.
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Kemudian usaha Sneevleit ini membuahkan hasil
yang konkrit, yakni dengan tampilnya para tokoh muda da-
ri kalangan SI (Semaunyang waktu itu berumur 19 tahunsu-
dah memulainya semenjak tahun 1915, kemudian Darsono,
Alimin Prawirodirdjo),52 yang telah disulap, dengan pem-
binaan yang telah mantap sehingga dalam waktu yang re-
latif singkat mereka ini telah men jadi penganut Marxisme

yang sejati, serta dengan kokoh menjadi benteng per-
tahanan dan mempropagandakan pemikiran yang bersifat
sosialis.

Memang, pada mulanya faham sosialisme komunisme
ini sungguh sangat menguntungkan ST, oleh karena daya
tarik yang dilontarkan leblh mengena pada masyarakat lu-
as. Propagandis-propagandis Marxis tidak saja  berhasil
memikat rakyat banyak, skan tetapi kelompok intlektual-
juga dipengaruhinya. Dan sebuah gambaran yang menarik
tentang fenomena ini dikutip oleh Syafi'i Ma'arif ada-
1z2h sebagai berikut @

Gagasan-gagasan Marxis mempengaruhi seluruh spek-
trum intlektusl yang aktip dalam politik. Daya  ta-
riknya terutama terletak atas analisa Lenin dan Bu-
khorin tentang imprialisme sebagal tingkat tarakhir
kapitalisme. Ini memberikan suatn rasional yang me-
muaskan secara intlektual terhadap harapan-harapan
Indonesia yang berakar dalam bagl berakhirnya sistem
kolonial ysng kelihatannya masih bertahan. Bagi ke-
lompok yang lebih bersifat Barat ia juga menawarkan
suatu dasar nonrasional bagi sikap anti kolonialisme,
vang jelas-jelas ditunjukkan oleh sokongan dari sim-
pati yang dijumpai pihak nasionalis Indonesia di ka-
langan kaum Marxis DBelanda di Indonesia (sebelum ta-
hun 1926) dan di negeri Belanda.33

Seperti juga dalam pembahasan tentang " kolonial-
isme", sekalipun daril tokoh-tokoh SI yang tulen,misalnya

22 1., Pringgodigdo, op. cit., him. 24 - 25
53syafi'i Ma'arif, op. ¢it., blm. 88



39

H.Agoes Salim yang biasa menggunakan ungkapan yang sis-
bolis tapi tajam dalam menyerang kolonialisme dan mem-
bela kemerdekasn, Namun demikian, dari pihak yang ter-
pengaruh sosialisme Komunisme nempak lebih terus terang
dan lebih fasih dalam propagandanya menentang kolonial-
isme.

Dengan demikian, kebesaran SI hingga tchun 1921
yang sekaligus menjadi kekuatan raksasa dalam menghadapi
pemerintah penjajah Belanda, sudah barang tentu, sum-
bangan pengaruh dari anggota SI kiri yang nantinya akan
menjadi ST Merah sangat besar.

Namun demikian, di balik itu semua, sebagai lang-
kah awal dalam upays untuk merealisasikan strategi dasar
sosialisme Komunisme (yang nantinya menjadi PKI).54

Dalam tzhun 1916 Semaun sebagai wakil SI cabang
Surabaya, menentang sikap pengurus besar SI di Kongres
yang dilangsungkan di Bandung, dalam tshun 1917 sebagai
ketua Si yang baru cabang Semarang ia2 harus melangsung-
kan perlawanannya itu di Kongres yang dilangsungkan pada
tzhun 1917 d»n dalam tahun 1918 ia jadl komisaris pengu-
rus besar ST untuk Semarang, maka dapatlah ia lebih baik
12gi mempergunskan pengsruhnya terhadap pemimpin-pemim-
pin SI yang asli itu.55

Pertentangan dzlam bentuk yang lebih konkrit an-
tars pengurus SI asli dengen pengurus SI kiri ini da-
lam 2rti yesng lebih terperinci adalah sebagai berikut :

548trategi dasar PKI ialah Dbagesimana menghancur-
kan pengaruh tokoh-tokoh SI yang lain dan membawa SI se-
cara keseluruhan mel=lui infiltrasi ke dalam kamp Komu-
nis, Syafi'i Ma'arif, Ibid., hlm. 87.

221k, pringgodigdo, op. cit., hlm. 25.
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a. Pertentangan pendapat dalam pembahasan partisipasi di
delam Volksraad

Sejak usaha pemerintah Belanda untuk mengambil
hati rakyat sebagai akibat dari pengaruh perang Dunia
pertama dimana pada tahun 1914 situasi politik di In-
donesia menjadi hangat. Gerakan-gerakan nasional yang
sudah tumbuh melakukan tuntutan terhadap pemerintah
Hindia Belanda yang sifatnya politis, termasuk  juga
SI sebagai pergerakan nasional yang tidak ketinggalan
dalam kegiatan-kegiatan ini. Maka untuk sedikit me-
legakan orang-orang pergerakan tersebut pemerintah
Hindia Belanda menjajikan untuk mengikul sertakannya
dalam Volksraad atau Dewan Rakyat nanti. Nemun demi-
kian, setelah pembahasan ini sampai kepada perkumpul-
an SI, dalam upayanya untuk ikut serta dalam partisi-
pasi di dalam Volksraad tersebut menimbulkan per-
tentangan yang seru antara kelompok Abdoel Moeis dan
kelompok Semaun sebagal pemimpin SI lokal Semarang.
Dalam kongres SI yang dilangsungkan pada tahun 1916
peristiwa pertentangan yang seru tersebut berlangsung
ketika Abdoel Moeis mengatakan bahwa partisipasi  SI
di dalam Volksraad akan memungkinkan bagi partai wn~
tuk mengemukakan pandangannya tentang berbagal masa -
lah dan untult membela hak-hak rakyat walaupun ia meng
akui bahwa ia sendiri tidak sepenuhnya puas denganke-
kuasaan dan wewenang yang dimiliki oleh Volksraad.
Disaat itu ia melihat Volksraad sebagai suatu lang-
kabh untuk mendirikan Dewan Perwakilan yang  sebenar-
nya. Kemudian dalam tahun 1917 Abdoel Moeis meng-
ulangi kembali argumentasinya yang sama dalam kongres.

Sebaliknya Semaun dan teman-temannyamengatakan
bahwa Volksraad hanyalah suatu pertun jukan kosong,
suatu akal dari kaum kapitalis untuk mengelabui mata
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rakyat jelata dalam memperoleh untung yang lebih ba-
nyak.56 Namun demikian, SI lebih menyetujui pendapat
Moeis dan memutuskan untuk berpartisipesi dalam Vol-
ksraad.57

Pertentangan tentang pembahasan Volksraad ini
muncul kembali oleh karena =adanya penunjukan ter-
hadap Tjokroaminoto oleh pemerintsh Belanda untuk
mewakili ST dalsam Volksraad pada tonggal 23 Pebruari
1918, H=l ini oleh pimpinan SI dikemukakan pada sa-
tuzn-satusn SI lokal di Jawa guna mendapat persetuju
an, Namun pada akhiranya dalam suatu referendum  SI
lokal di Jawa tentang pembahasan hal tersebut meng-
hasilksn 27 setuju dan 26 menolak (dengan satu be-
langko dan tiga suara dinyatakan tidak sah) sedang
menurut perbandingan suara dalam CSI adalah enam ban-
ding lima menyetujui pengangkatan Tjokroaminoto.58

Dari pembshasan di atas, sungguh sangat nam-
pak betapa besarnya pengeruh sosizalisme Komunisme
dalam tubuh Sarekat Islam, yang telah mampu me-
nyaingi pihah pengurus 8T yang asli. Sekalipun ke-
menangannya tidak mutlak, tetapi sebsgai indikasi
yang menampakkan bageimana kuatnya posisi Semaun Cs.
ketiksa itu delam ST.

b. Pertentangan dalam mas21l2h Indie Weerbaar

56pe1iar Noer, op. cit., hlm. 129.

57Sekalipun pada skhirnya pendapat Semaun Cs,ter
sebut menjadi kenyataan, yokni ketika penolakan Dewan
tersebut 2tas Musi pertai untuk mengurangi luas tanah
yang dipergunakan bagi penanaman tebu dengan 25%. Se-
hingga H. Agus Salim (salsh satu kelompok Moeis) mencap
Dewan Rakyat sebagal "Komidi Omong". Deliar Noer, Ibid.
hlm, 131.

581pid,, hlm. 130.
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Aksi ketahznan Hindia (Indie Weerbaar actia) pa-
da mulanya didirikan atas inisiatif penguasa Belanda
yang khawatir skan tersebarnyz perang Dunia ke Indone-
si2 yang nentinys 2kan menghsncurkan kedudukzn dan ka-
pital mereka. Panitia yang bersangkutan dalam upaya un-
tuk mencari dukungan rakyat banysk dalam tuntutannya
agar Hindia Belsnda memperkembang kemampuan ketshanan-
nya, kemudian mengund=ng organisasi-organisasi termasuk
Sarekat Islam, Budi Oetomo dan lain-lain untuk bekerja
sama,

Setelah pembzhasan tersebut sampai kepada Sare-~
kat Islam, lalu dalam Kongres SI yang dilangsungkan di
Bandung pada tshun 1916 membicarskan masalah 2ksi Indie
Weerbaar ini secara umum.Dan Moeis mengusahakan agar SI
nantinya dapat memberikan dukungannya pada aksi.Menurut
pemimpin SI ini "Pertashanan' atau "Ketahanan"(Weerbaar)
tidak hanya berarti kemampuan fisik berdassar pada ke-
kuatan angkatan perang dan peralatannya,tetapi kemampu-
an untuk memenuhi segzla haj2t negeri tanpa bergantung
pada orang atau negeri lain, Pada tanggal 29 Agustus
1916 pengurus SI dalam suatu pertemuan di Blitar, telzh
memutuskan tentang simpsatik SI dengan pemerintsh Belanda,
menekankan tujuan SI untuk mencapai kemerdekaan politik
bagi Indonesia dalam kesatuan dan perlindungan Kerajaan
Belanda, dan berpendapat bahwa Belanda akan kehilangan
Indonesiz bila dalam waktu singkat ia diserang oleh Ne-
gara besar, sedang tidak ada persiapan dan perbaikan di-
lakukan untuk pertshanan Indonesia.59

Dan ST menyusun suatu instruksi khusus yang akan
membekali Abdoel Moeis pergi dengan Dwidjoswojo dari
Budi Oetomo ke Negeri Belanda guna mempersembahkan hal

P1bid., him. 132.
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tersebut kepada Ratu Belanda dengan mengemban tugas un-
tuk menuntut pemerintah agar :
meningkatkan kese jahteraan rakyat, termasuk ke-
sehatan, kerajinan, dan perdagangan dengan meluas-
kan pengajaran Vokonderwijs (pendidikan ke juruan),
mema jukan peraturan cridietwezen (perkriditan) dan
perserikatan coopratie,... meluaskan peraturan in-
tegratie ... menegakkan pekerjaan buruh yang dilaku-
kan beberapa kepala Desa dan satu dua amttenaar Bu-
@i Putra ... mengubah ketentuan Wet ... terutama
Groundhuur-Ordonnantie (peraturan sewa tanah).Demi-
kian pula agar pengajaran Bumi Putra diluaskan dan
diajukan dengan tegas dan "Agar supaya orang-orang
Bumi Putra dengan orang-orang Bangsa Eropa itu sama
se jajar adanya bagi Wet".60
Dalam pembahasan Indie Weerbaar di atas, Central
Syarikat Islam mendapat dukungan 120 SI lokal dan tiga
satuan lainnya menolak, termasuk SI lokal Semarang yang
dipimpin oleh Semaun yang dalam preode kedua dalam per-
kembangan dari perkembangan SI ini senantiasa terus me-
nerus menolak kepemimpinan SI terutama Abdoel Moeis dan
H., Agus Salim. Hal ini sejalan dengan pendapat ISDV, di
mana Semaun sendiri sebagai anggota organisasi komunis
ini menyatakan bahwa pemimpin rakyat pribumi, yakni pe-
mimpin-pemimpin CSI setelah diperguanakan oleh pemerin-
tah Belanda sebagai alat propaganda untuk pertahanan
militer yang merugikan sebagian besar dari rakyat sen-
diri. Pada tanggal 27 Agustus 1917 Semaun mendesak CSI
untuk menarik kembali dukungan SI terhadap Aksi ini,na-
mun demikian, Abduel Moeis menjawab bahwa penarikan kem
bali oleh CSI akan menyebabkan beberapa orang pengurus-
CSI (Tjokroaminoto, Sosrokardono, Tjokrosudarmo, Djoyo-
sudiro, Moeis dan Sajid Hassan bin Semit) keluar dari

partai.61

€01pid., him. 133
611pid., hlm. 133
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Antara pihak Moeis dan pihak Semaun bDberusaha
dengan sekeras-kerasnya untuk mencari dukungan SI se-
tempat, bahkan Semaun beruszhan untuk mendirikan CSI
yang lain (sebagai ancamen), jika dalam pertarungan-
nya nanti kalah. Kemudian SI lokal Bogor yang semula
bermsksud untuk mengajak kompromi antara kedua pihak
gkhirnya sependapat dengan pihak Moeis, oleh karena
mengetahui bahwa separuh dari anggota pengurus CsI
yang akan mengundurkan diri mansksla masalah Indie
Weerbaar ditolak. Dan pertentangan ini berckhir se-
cara resmi ketika diputuskan (dalam kongres SI yang
diadaskan di Suarabaya pada tanggal 29 September sam-
pai 6 oktober 1918) untuk saling menyetujui akan pem
batasan semua perbedaan pendapat dalam lingkungan
partal saja dan untuk membatasli setiap kecaman pada
permasalahan dan tidak meluaskan menjadi  persoalan
pribadi.®?

Pertentangan tentang perebutan kepemimpinan dalam
gerakan buruh

Kemunculan perkumpulan-perkumpulan sekerja
(Gerakan buruh) dimulai oleh lahirnya Syarikat se-
kerja bond (SS bond) 1905 dari segala Bangsa dengan
di bawah kepemimpinan pegawai Belanda. Namun.demiki-
an, perkumpulan ini dalam tahun 1912 menemui ajalnya
sebab pada tahun 19108 berdiri pula Vereniging Van
Spoor-en Tranwigpersoneel (V,S.T.P) untuk semua pe-
gawai angkutan Darat Kereta Api dan Trem, yang ber-
kedudukan di Semarang. Pada tahun 1913  perkumpulan
ini di bawah pengaruh Snevleit dan seterusnya Semaun
sebagai muridnya.

621p3d., him. 134
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Dalam tahun 1916 beberapa perkumpulan Syarikat
sekerja seperti; PPPB (Perserikatan Pegawail Pegadaian
Bumiputra), BOW (Burgerligke openbare Werken Dep. Pgkéer-
jaan umum) dan lain-lain perkumpulan yang lahir belakang
an ini. 3

Untuk itu, sudah selayaknya pemimpin-pemimpin so-
sialis kiri yang berprogram sebagai Aksi nomor satu da-
lam perlawanan modal dengan buruh, turut mencampuri ge-
rakan sekerja untuk mendapatkan pengaruh di dalemnya.
Namun, sebagal saingannya adalah SI yang sejak lahir
bersikap anti terhadap kapitalisme.

Dengan demikian, perbedasn antara kedua golongan,
pada umumnya antara ISDV dengan Syarikat Islam, merambat
pula ke dalam gerakan buruh yang memang kedua belah pi-
hak ingin menguasai.

Dalam tahun 1918 kedua belah pihak terjelin ker-
Ja sama untuk pemogokan-pemogekan yang teratur guna :
Memperbaiki nasib, mencari keadilan dan melawan
perbuatan sewenang-wenang ... (dsn) skan memajikan
ikhtiar kaum buruh buat memperbaiki nasib, mencari
keadilan dan melawan perbuatan sewenang-wenang itu
«.+ untuk menegakkan keadilen dan untuk menghapuskan
tindskan-tindakan suka hati.bh4
Pada tanggal 15 Desember 1919 berdirilah gerakan
buruh yang dilakukan dalam federasi Syarikat-Syarikat se-
kerja, yakni PPKB (Persatuan Pergerakan Kaum Buruh Hin-
dia) dengan ketuanya Semaun dan wakil ketuanya dari CSI

Suryopranoto.

Suryopranoto bermaksud agar kota Yogyakarta (tem-
pat kelahirannya) dijadikan pusat federasi tersebut,sua-

63pringgodigdo, op. eit., him. 16 - 17
6hpe1iar Noer, gp. eit., blm. 135
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tu keinginan yang bertolak belakang dengan Semaun
yang menganggapnya keinginan Suryopranoto  tersebut
sebagal suatu ussha untuk mengeluarkan orang-orang
komunis. Pertentangan mulai muncul kembali dan  se-
telah diperkirakan tidak ada penyelesaian, maka Se-
maun membubarkan PPKB pada bulan Juni 1921. Ia men-
dirikan suatu federasi baru, Revolotionaire Vakcen-
trale. Namun Suryoprsnoto sebagai wakil ketua ter-
sebut, mengadakan rapat lain pada bulan Juli 1921
yang menetepkan PPKB mesih berlanjut, kecuali Semaun
dan kawan-kawannya yang keluar. Syarikat Sekerja
Pegadaian (sebagai salah satu anggota PPKB yang ter-
penting, dan di saat itu berada di bawah kepemimpin-
an Tjokroaminoto, Moeis dan Salim, pada kongres PPKB
bulan Juli 1921 memutuskan hubungannya sama sekali
dengan pihsk komunis).®’

Persaingan ediologis

Pada perinsipnya usaha Sneevleit dan  teman-
temannya mengadakan infiltrasi ke dalam tubuh Sya-
rikat Islam dimaksudkan sebagai langkah awal untuk
menghilangkan Islam, sebagai dasar perjuangan SI agar
nantinya dengan mudah untuk menggantikannya dengan
faham Marxis ke dalam tubuh SI.

Dengan demikian, kemunculan persaingan ideo-
logis ini bertolak dari beberapa tahapan yang sudah
direncanakan, seperti yang telah dibshas dalam mem-
perjuangkan faham komunis tersebut.

Proses persaingan ideologis ini dipercepat
lagi oleh pengaruh hubungan PKI dengan Internasional
Komunis (Komintern) sebagaimana telah dibahas,di ma-

®5Ibid., hlm. 135 - 136
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mana Komintern menentang ajarsn Pan Islamisme yang
manifestasi dari ajaran Islam,yang diperjuangkan oleh
Sarekat Islam. Menurut Haji Fachruddin, Wakil ketua
Muhammadiyzh dalam suatu brosurnya menyatakan bahwa
Pan Islamisme tidak mungkin tercapai apabila tetap
bekerja sama dengan Komunis. Sedangkan dari pihak SI
cabang Semarang, yang terpengaruh oleh faham Marxis
mengecam bahwa agama dan politik jangan dicampur-
adukkan di dalam ST.

Dengan demikian, persaingan ideologis ini se-
makin tidak terelskkan kembali.Dsn hal ini pule yang
mempercepat putus hubungannya sama sekali antara pe-~
ngurus SI yang asli dengan pengurus SI kiri dengan
melalui pengetrapan disiplin partai delam SI pada
tahun 1921 itu.

Berdirinya Sarekat Islam Merah (ST Merszh)

Rertolak dari ketegasan Abdoel Moeis dan Haji
Agus Salim yang dengan mendapat dukungan suara ter-
banyak untuk mengetrapkan disiplin partsi dalam SI
ini,sekalipun usul Tan Malaka untuk memperkecualikan
terhadep PKI, mek2 pada skhirnya mau-tidak meu Tan
Malaka harus mengambil kebijsksanaan yang dengan te-
gas pula untuk keluar dari ST dengan semua cabang SI
yang terpengaruh oleh PKI kemudian memisahkan diri
dari organisasi induknya.

Dengan demikian,ksum Komunis itu berdiri sen-
diri, y2kni berdiri di luar SI. Akan tetapl sangat
berbedzlah keadasnnya dengan ISDV yang terdahulu,
karena para tokoh sosialis dengan jalan beraksi di
dalam SI, sudah depat membentuk rakyat umum sendiri,

66Nogroho Noto Susanto, op. cit., hlm. 205.
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sekalipun ussha kzum Komunis itu tidak berhasil secara
mutlak untuk memperoleh seluruh anggota SI dan mereka
bebas sam2 sekali melskukan aksi Komunisnya.

Dalam suatu Kongresnya yang berlangsung di antara
tanggal 24 - 25 Desember 1921 di Semarang,yang sama se-
kali bersifat Komunis dengan terus terang mereka itu
hanya mengakui pemimpin-pemimpin Sovyet yang besar.
Mis2lnya; Lenin dan Trotsky sebagsi pahlawan-pahlawan-
nya. Da2lam Kongres ini pimpinan Kongres yang sekaligus
sebagai pemimpin PKI, adalah Tan Malaka,67karena ketua-
nya (Semaun) dan wakil ketusnya, Darsono sudsh berang-
kat ke luar negeri dalam bulan Oktober 1921 untuk me-
rapatkan hubungan dengsn Muskow. Dalam Kongres tersebut
diambil suatu keputusan untuk menyusun cabang - cabang
ST pro ¥omunis untuk menyaingi pengaruh SI Tjokroaminoto
dengzn mendapat julukan "Sarekat Islam Merah (SI Merah)
.68 Pada permulaan bulan November 1922 PKI menghi mpun
mereka ke dalam sustu organisasi yeng dinamakan "Perse-
rikstan Islam (PSI)", yang kemudian nama ini diganti
menjadi Sarekat Rakyat", 9

Beberapa cabang SI yzng terpengaruh oleh Marxis
dan menentang kepemimpinan Salim dan Moeils antara lain:
Sarekat Islam cabang Semarang, Solo, Salatiga,Sukabumi,
Bandung dan lain-lain.?oban bergabung menjadi SI Mer=zh,

67Nama lengkepnya Sutan Ibrahim gelar Datuk Tan
Malaka, lzhir di negeri Pandan Gadang, Suliki, Sumatra
Barat, dan meninggsl (mati terbunuh secara tragis) pada
tanggal 19 Pebruari 1946 di dekat Kediri Jawa Timur,Al-
fian, Pemikiran dan Perubshan Politik di Indonesia, PT.
Gramedia, Jzkarta, 1980, hlm. 151.

68

AK, Pringgodigdo, op. cit., hlm, 26.
69Nogroh0 Noto Susanto, op. cit., hlm. 206.

?ODeliar Noer, op, cit., hlm. 140.
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sedang pusat centralnya adalah SI cabang Semarang.

Syarikat Islam Merah yang notabene sebagai  PKI,
karena para pemimpinnya adalah juga sebagai pemimpin PKI
merupakan posisi yang terkuat terhadap kebijaksanaan pe-
ngurus besar dan dua golongan dalam SI yang teguh pen-
diriannya pada agama Islam dan yang lunak evolusioner
serta k00peratif.?l Dan nama Syarikat Islam yang tetap
dipakai sebenarnya adalah semata-mata untuk mengelabuhi
massa Mutslim,?2 sebagai daya tarik untuk memperoleh
anggota lebih banyak. -

"L Hasan Sadly, op. eit., hlm. 3031
" syafi'd Ma'arif, op. cit., hlm. 87



